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ABSTRAK 
 
Latar Belakang: Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap penerapan akuntansi lingkungan di PT Huadi 
Nickel-Alloy Indonesia, menganalisis kolaborasi stakeholder dalam penerapan akuntansi lingkungan di PT 
Huadi Nickel-Alloy Indonesia, dan mengeksplorasi urgensi kolaborasi stakeholder dalam penerapan akuntansi 
lingkungan di PT Huadi Nickel-Alloy Indonesia. Metode: Jenis penelitian ini tergolong penelitian kualitatif 
dengan pendekatan studi kasus. Sumber data penelitian ini adalah data primer yang didapatkan melalui 
observasi dan wawancara dengan stakeholder internal dan stakeholder eksternal PT Huadi Nickel-Alloy 
Indonesia. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan data sekunder yang didapatkan dari profil perusahaan, 
dokumen AMDAL perusahaan, dokumen RKL-RPL perusahaan, dokumen izin lingkungan perusahaan dan artikel 
terkait. Adapun teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga tahap, yaitu: reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan. Temuan: Hasil penelitian ini menemukan bahwa PT HNAI dalam 
penerapan akuntansi lingkungannya belum mempunyai laporan biaya lingkungan khusus. Biaya-biaya 
lingkungan yang dikeluarkan hanya dicatat dalam akun biaya lingkungan pada laporan keuangan perusahaan. 
Adapun laporan keuangan PT HNAI tidak dapat diakses oleh peneliti. Selain itu, efek dari biaya lingkungan yang 
dikeluarkan oleh PT HNAI, belum mampu meminimalisir secara signifikan dampak lingkungan yang dirasakan 
warga. Kesimpulan: Kolaborasi stakeholder dalam penerapan akuntansi lingkungan di PT HNAI belum 
sepenuhnya memenuhi syarat kolaborasi. Sebab idealnya dari 8 komponen yang digunakan dalam penelitian ini 
sebagai alat ukur keberhasilan suatu kolaborasi, kolaborasi stakeholder PT HNAI hanya dapat memenuhi 3 
komponen kolaborasi. PT HNAI dan stakeholder eksternalnya memiliki kepentingan yang berbeda. Namun 
meskipun demikian, baik PT HNAI pun stakeholder eksternalnya, memiliki kebutuhan yang sama terhadap 
keberlangsungan lingkungannya. Oleh karena itu, sangat penting untuk melakukan kolaborasi antar stakeholder 
dalam proses pencapaian tujuan bersama dalam hal pemeliharaan kelestarian lingkungan sebagai sumber 
penghidupan semua makhluk. 

 
KATA KUNCI: akuntansi lingkungan; kolaborasi; stakeholder; urgensi.  
 
ABSTRACT 
Background: This study aims to reveal the implementation of environmental accounting at PT Huadi Nickel-Alloy 
Indonesia, analyze stakeholder collaboration in the implementation of environmental accounting at PT Huadi 
Nickel-Alloy Indonesia, and explore the urgency of stakeholder collaboration in the implementation of 
environmental accounting at PT Huadi Nickel-Alloy Indonesia. Methods: This type of research is classified as 
qualitative research with a case study approach. The data source for this study is primary data obtained through 
observation and interviews with internal and external stakeholders of PT Huadi Nickel-Alloy Indonesia. In addition, 
this study also uses secondary data obtained from the company profile, the company's AMDAL document, the 
company's RKL-RPL document, the company's environmental permit document and related articles. The data 
analysis technique in this study was carried out through three stages, namely: data reduction, data presentation 
and drawing conclusions. Findings: The results of this study found that PT HNAI in implementing its environmental 

https://journal-iasssf.com/index.php/ESGSB
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20240629262154639
https://doi.org/10.61511/esgsb.v1i2.2024.1076
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
https://doi.org/10.61511/esgsb.v1i2.2024.1076
https://journal-iasssf.com/index.php/


Musa. (2024)    2 
 

 
ESGSB. 2024, VOLUME 1, ISSUE 2                                                                                        https://journal-iasssf.com/index.php/ESGSB 

accounting does not yet have a special environmental cost report. The environmental costs incurred are only 
recorded in the environmental cost account in the company's financial statements. The financial statements of PT 
HNAI cannot be accessed by researchers. In addition, the effects of environmental costs incurred by PT HNAI have 
not been able to significantly minimize the environmental impacts felt by residents. Conclusion: Stakeholder 
collaboration in the implementation of environmental accounting at PT HNAI has not fully met the requirements 
for collaboration. Because ideally, of the 8 components used in this study as a measure of the success of a 
collaboration, PT HNAI stakeholder collaboration can only meet 3 components of collaboration. PT HNAI and its 
external stakeholders have different interests. However, even so, both PT HNAI and its external stakeholders have 
the same needs for the sustainability of their environment. Therefore, it is very important to collaborate between 
stakeholders in the process of achieving common goals in terms of maintaining environmental sustainability as a 
source of livelihood for all creatures. 

 
KEYWORDS: collaboration; environmental accounting; stakeholders; urgency. 
 

 
1. Pendahuluan 
 

Lingkungan merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan. Sebab, keberadaan 
lingkungan memengaruhi pertumbuhan manusia, hewan dan tumbuhan (Sukananda dan 
Nugraha, 2020). Lingkungan sering disebut sebagai lingkungan hidup, tempat terjadinya 
interaksi antar makhluk hidup, semua benda, daya serta keadaan dengan kesatuan ruang 
(Indrawati dan Rini, 2018). Demikian fungsi lingkungan bagi keberlangsungan hidup 
manusia dan makhluk hidup lainnya (Darwin, 2020). 

Dalam beberapa dekade belakangan ini lingkungan global mengalami banyak 
permasalahan dan memunculkan kekhawatiran (Koroy, 2017). Hal ini sudah sejak lama 
menjadi pusat perhatian, diawali tahun 1992 di Rio de Janeiro pada KTT Bumi PBB (Farida, 
2019). Menurut data dari PBB (2017) pada abad 21 ini suhu permukaan bumi mengalami 
peningkatan, diprediksi lebih dari 3 derajat celcius. Jika secara terus-menerus dibiarkan 
akan berdampak pada perubahan iklim yang tidak lagi dapat dikendalikan (Bahri, 2018). 

Di Indonesia, isu lingkungan terbilang krusial. Hal ini dapat diukur dengan melihat 
fenomena, mulai dari perubahan iklim drastis, deforestasi, pencemaran udara, pencemaran 
laut, krisis air, krisis energi, kerusakan keanekaragaman hayati dan tata guna lahan, 
pencemaran bahan beracun dan logam berat, serta pengelolaan sampah yang tidak 
ditangani dengan baik (Farida, 2019). Konon, aktivitas manusia diakui sebagai penyebab 
utama perubahan lingkungan tersebut (Nursamsiah et al., 2019). Aktivitas yang dimaksud 
ini adalah aktivitas ekonomi yang dijalankan perusahaan industri (Maharani & Handayani, 
2021). 

Aktivitas industri memang pada dasarnya memiliki potensi besar terhadap kerusakan 
lingkungan (Anindita & Hamidah, 2020). Selain dari bahan produksinya yang ditopang 
sumber daya alam yang proses pengambilannya cenderung eksploitatif, limbah yang 
dihasilkan juga berbuntut merusak lingkungan (Ningsih & Rachmawati, 2017). Limbah yang 
merusak lingkungan disebabkan oleh industri-industri yang belum mengolah limbah 
dengan benar dan tidak memberikan perhatian terhadapnya (Qodriana & Nurdiwaty, 
2017). Saat ini masih banyak perusahaan yang dalam operasionalnya menggunakan bahan 
bakar fosil sebagai sumber energinya  (Bahri, 2018). Akibatnya terjadi pelepasan karbon ke 
atmosfer (emisi karbon) yang menyebabkan pemanasan global. Dampak lanjutannya 
adalah perubahan iklim dan perubahan iklim memengaruhi perubahan pola cuaca, naiknya 
permukaan air laut dan cuaca ekstrem lainnya. Banyak operasi bisnis yang melibatkan alam 
mengakibatkan polusi udara, sebab pembakaran hutan yang disengaja (guna lebih cepat 
membuka lahan). Menurut Wibowo & Mulia (2020) kerusakan alam tidak hanya terjadi 
karena pembakaran hutan dan lahan saja, namun usaha pertambangan juga turut 
mendukung kerusakan lingkungan. 

Industri tambang kerap dinilai menyebabkan kerusakan sosial dan lingkungan yang 
besar dibanding dengan perusahaan lainnya (Farida, 2019). Masalah-masalah lingkungan 
yang ditimbulkan dari aktivitas penambangan antara lain: penurunan produktivitas tanah, 
erosi dan sedimentasi tanah, perubahan iklim mikro, serta terganggunya flora dan fauna 
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(Rizki & Firmansyah, 2021). Kenyataan ini melahirkan perspektif baru bahwa keberhasilan 
pembangunan tidak hanya diukur dari besarnya pertumbuhan ekonomi dan tercapainya 
pemerataan, tetapi juga kelestarian lingkungan di mana pembangunan itu berlangsung.  

Saat ini stakeholders menuntut perusahaan harus bertanggung jawab atas masalah 
sosial dan lingkungan yang disebabkannya, bukan sebaliknya dibebankan pada masyarakat 
(Bahri, 2018). Perusahaan dituntut untuk mengerti bahwa tanggung jawabnya bukan hanya 
kepada pemegang saham saja, melainkan harus secara menyeluruh mencakup lingkungan 
masyarakat sekitar, sehingga secara tidak langsung perusahaan dapat memperoleh manfaat 
dari iktikad baik yang dilakukan (H et al., 2019; Koroy, 2017; Muliwati & Hariyati, 2021). 

Akuntansi lingkungan (environmental accounting) adalah bentuk tanggung jawab 
perusahaan terhadap dampak kerusakan lingkungan yang disebabkan oleh aktivitas 
perusahaan (Nursamsiah et al., 2019). Aktivitas yang timbul dari pengelolaan lingkungan 
memunculkan biaya-biaya lingkungan (Indrawati & Rini, 2018). Perusahaan perlu 
mengukur biaya tersebut. Akuntansi sebagai calculate science menerapkan perhitungan 
biaya lingkungan dalam implementasi ilmunya dengan tujuan transparansi perusahaan 
dalam mengungkapkan informasi lingkungan (Hati, 2018). Pengungkapan aktivitas 
lingkungan dan biaya lingkungan dapat memberikan gambaran pada pengguna laporan 
keuangan dalam pengambilan keputusan untuk program perusahaan terkait dengan 
pelestarian lingkungan di masa depan (Ningsih & Rachmawati, 2017). Oleh karena itu, 
perusahaan memerlukan sistem akuntansi lingkungan sebagai kontrol terhadap tanggung 
jawab lingkungannya. 

Dalam pengimplementasian akuntansi lingkungan dibutuhkan kolaborasi antar 
stakeholders (perusahaan, pemerintah dan masyarakat) (Darwin, 2020). Kolaborasi itu 
hanya dapat terwujud jika para pemangku kepentingan memiliki perspektif yang sama 
terhadap lingkungan, pentingnya menjaga kelestarian lingkungan serta rasa bertanggung 
jawab yang sama terhadap masalah lingkungan. Hal ini dikarenakan cara pandang yang 
sama akan membentuk kesadaran yang sama pula. Dari kesadaran yang sama, relasi antar 
stakeholders akan menjadi lebih baik. Melalui hubungan baik para stakeholders (internal 
dan eksternal), dapat memengaruhi tujuan, strategi serta kualitas penerapan akuntansi 
lingkungan. 

Akuntansi lingkungan dapat mendorong pertanggungjawaban sosial dan lingkungan 
perusahaan, membantu entitas untuk merespon isu lingkungan hidup, mewujudkan citra 
perusahaan yang lebih positif di mata masyarakat, mendorong konsumen untuk membeli 
produk yang ramah lingkungan, serta meneguhkan komitmen entitas terhadap usaha 
perbaikan lingkungan hidup (Darwin, 2020). Untuk menunjang penerapan akuntansi 
lingkungan pada perusahaan, kolaborasi stakeholder perusahaan (internal dan eksternal) 
sangat dibutuhkan. 

Untuk itu, melihat realita kerusakan lingkungan yang banyak disebabkan oleh 
perusahaan-perusahaan ekstraktif seperti perusahaan tambang dan pabrik bijih galian 
tambang, penelitian ini mencoba mengulik kolaborasi stakeholders dalam penerapan 
akuntansi lingkungan di PT Huadi Nickel-Alloy Indonesia. 

PT Huadi Nickel-Alloy Indonesia (HNAI) adalah sebuah perusahaan yang bergerak di 
bidang industri pengolahan dan pemurnian mineral nikel dan jetty beserta utilitasnya 
dalam bentuk kegiatan industri yang mengolah bahan baku bijih nikel menjadi produk nikel 
yang berbasis di Bantaeng, Sulawesi Selatan. HNAI merupakan perusahaan pengolah 
mineral nikel di Shanghai, Tiongkok yang bekerja sama dengan PT Duta Nikel Sulawesi pada 
tahun 2012, yang didasari UU Nomor 4 Tahun 2009 tentang Pertambangan Mineral dan 
Batubara. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
Bagaimana penerapan akuntansi lingkungan di PT Huadi Nickel-Alloy Indonesia? 
Bagaimana kolaborasi stakeholder dalam penerapan akuntansi lingkungan di PT Huadi 
Nickel-Alloy Indonesia? Bagaimana urgensi kolaborasi stakeholder dalam penerapan 
akuntansi lingkungan di PT Huadi Nickel-Alloy Indonesia? 
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2. Metode 
 

2.1 Jenis dan Objek Penelitian 
 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang bertujuan untuk mengeksplorasi dan memahami makna dari masalah sosial 
atau kemanusiaan. Proses penelitian ini melibatkan upaya-upaya penting, seperti 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan, mengumpulkan data yang spesifik dari para 
partisipan, menganalisis data secara induktif serta menafsirkan makna data. Dalam 
penalaran induktif, pencarian pengetahuan dilakukan dengan observasi terhadap hal-hal 
yang khusus yakni fakta-fakta konkret. Kemudian laporan akhir dari penelitian ini memiliki 
kerangka yang fleksibel (Kusumastuti & Khoiron, 2019: 2-3). 

Objek penelitian ini adalah PT Huadi Nickel-Alloy Indonesia, yang terletak di wilayah 
pesisir Bantaeng, Sulawesi Selatan. Persisnya berada di desa Papan Loe, kecamatan 
Pa’jukukang. PT Huadi Nickel-Alloy adalah perusahaan pengolahan dan pemurnian mineral 
nikel di Shanghai, Tiongkok, yang bekerja sama dengan PT Duta Nikel Sulawesi dari 
Indonesia. 
 
2.2 Pendekatan Penelitian 

 
Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus. Pendekatan studi kasus 

digunakan untuk memperoleh gambaran tentang beberapa aspek khusus yang perlu dikaji 
lebih mendalam dan intensif (Kusumawardani et al., 2018). Penelitian studi kasus adalah 
penelitian yang terikat pada konteksnya sebab mendasarkan kajiannya pada sifat 
kekhususan. Maksudnya adalah semua rancangan studi kasus dalam penelitian kualitatif 
selalu bersifat kontekstual. Pendeskripsian studi kasus dibuat secara rinci dan mendalam 
sesuai potret kondisi dalam suatu konteks. 
 
2.3 Sumber Data Penelitian 

 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 

sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumber utama 
melalui proses observasi, wawancara, survei, eksperimen dan sebagainya. Data sekunder 
adalah data yang telah ada sebelumnya, dikumpulkan melalui berbagai sumber seperti 
buku, artikel jurnal, data perusahaan, dokumen pemerintah dan lain sebagainya. 
 
2.4 Metode Pengumpulan Data 

 
Metode pengumpulan data adalah cara yang digunakan untuk mengumpulkan data 

penelitian. Dalam penelitian ini, menggunakan beberapa metode, yaitu sebagai berikut: 
 
2.4.1 Observasi 

 
Observasi merupakan penyelidikan secara mendalam. Dikatakan sebagai penyelidikan 

secara mendalam karena mempunyai ciri spesifik bila dibandingkan dengan metode 
pengumpulan data yang lain. Metode observasi tidak terbatas pada manusia saja tetapi juga 
objek alam yang lain. Jadi peneliti berangkat langsung ke lokasi penelitian dan mengamati 
serta meninjau secara cermat kondisi yang ada di sana. Inilah sebabnya, observasi 
merupakan satu proses yang kompleks karena ia tersusun dari berbagai proses biologis dan 
psikologis. Dua di antara yang terpenting dalam proses ini adalah proses-proses 
pengamatan dan ingatan. Teknik ini dilakukan apabila penelitian berkenaan dengan 
perilaku manusia, proses kerja, serta gejala-gejala alam. 
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2.4.2 Wawancara 
 
Menurut Bodgan dan Biklen (1982) wawancara adalah proses percakapan yang terjadi 

biasanya antara dua orang (kadang lebih) yang diarahkan oleh salah seorang dengan tujuan 
penggalian informasi tertentu. Wawancara dapat dilakukan dengan cara terstruktur, 
semiterstruktur, dan tidak terstuktur. Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini 
ialah wawancara semiterstruktur. Menurut Cooper dan Schindler (2014) wawancara 
semiterstruktur ialah wawancara yang diawali dengan beberapa pertanyaan terstruktur 
kemudian dilanjutkan dengan pertanyaan spesifik sesuai dengan karakteristik 
terwawancara. Wawancara dapat dilakukan dengan tatap muka maupun dengan 
menggunakan telepon. Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan dengan tatap muka. Jika 
setelah melakukan wawancara tatap muka, namun data yang dihasilkan masih kurang, 
peneliti akan melanjutkan wawancara via telepon apabila kondisi tidak memungkinkan 
untuk kembali ke lokasi penelitian. Dalam melakukan wawancara, peneliti menggunakan 
alat bantu recorder dan buku catatan untuk menyimpan suara dan mencatat hal-hal yang 
dianggap penting. Setelah melakukan wawancara, peneliti membuat transkrip wawancara 
agar hasil wawancara dapat dianalisis. 

Peneliti melakukan wawancara dengan beberapa informan yang memungkinkan 
memberikan jawaban yang relevan dengan rumusan masalah. Penelitian ini 
mendayagunakan 12 orang informan, yakni: Kepala Bagian Pengelola Lingkungan PT Huadi 
Nickel-Alloy Indonesia, Kepala Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Bantaeng, Kepala Desa 
Papan Loe, Sekretaris Desa Papan Loe, dan 8 perwakilan dari masyarakat desa Papan Loe. 
Para informan tersebut dipandang layak untuk memberikan informasi yang dibutuhkan 
dalam penelitian ini. 
 
2.4.3 Dokumentasi 

 
Pengumpulan data dalam penelitian ini juga dilakukan dengan dokumentasi, yakni 

mengumpulkan dokumen-dokumen seperti dokumen laporan pertanggung jawaban sosial 
perusahaan, foto dan dokumen lain yang terkait dengan penelitian. Peran metode 
dokumentasi dalam pengumpulan data penelitian kualitatif sangat besar, sebab beberapa 
catatan tertulis dan gambar diperlukan untuk membantu proses analisis data pada 
penelitian (Subandi, 2011). Dalam hal ini, peneliti akan mengumpulkan catatan-catatan 
akuntansi serta dokumen lain yang relevan dengan penelitian ini, seperti pedoman 
kebijakan perusahaan untuk pengolahan limbah dan catatan-catatan terkait biaya 
lingkungannya. 
 
2.4.4 Studi Pustaka 

 
Studi pustaka yaitu pengumpulan data dengan cara membaca dan mempelajari buku, 

artikel jurnal, majalah, dan karya tulis ilmiah lain yang ada kaitannya dengan permasalahan 
yang dibahas. 
 
2.5 Instrumen Penelitian 

 
Instrumen penelitian adalah alat untuk memperoleh data. Instrumen dalam penelitian 

ini ialah peneliti sendiri. Dengan bekal ingatan, catatan, rekaman, kamera atau video, 
seorang peneliti kualitatif akan berupaya mendapatkan informasi sebanyak mungkin 
mengenai hal yang sedang dicari tahunya (Sarwono, 2006: 212). 
 
2.6 Teknik Analisis Data 

 
Analisis data ialah proses mencari dan mengorganisasikan atau mengatur secara 

sistematis catatan lapangan, transkrip wawancara serta bahan-bahan lain yang telah 
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dikumpulkan demi menambah pemahaman sendiri, sehingga memungkinkan temuan 
tersebut dilaporkan ke publik. Dengan analisis data, data dapat tersusun dengan baik dan 
teratur sehingga memudahkan makna temuan diketahui (Salim & Syahrum, 2012: 145-
146). Menurut Miles dan Huberman proses analisis data dalam penelitian kualitatif 
dilakukan melalui tiga tahap, yakni: (a) reduksi data; (b) penyajian data dan; (c) penarikan 
kesimpulan. Tahap-tahap tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
 
2.6.1 Reduksi Data (Penelusuran Awal) 

 
Reduksi data merupakan kegiatan pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data “kasar” yang berasal dari catatan-
catatan tertulis di lapangan. Proses ini berlangsung secara terus-menerus selama penelitian 
berlangsung. 
 
2.6.2 Penyajian Data (Penelusuran Lanjutan) 

 
Penyajian data merupakan bagian dari proses analisis. Penyajian data dirancang untuk 

menggabungkan informasi tersusun dalam suatu bentuk padu yang memungkinkan adanya 
penarikan kesimpulan dari peneliti dan pengambilan tindakan. 

 
2.6.3 Penarikan Kesimpulan (Penelusuran Akhir) 

 
Setelah data disajikan, maka tibalah proses penarikan kesimpulan. Dalam tahap ini 

seorang peneliti kualitatif mulai mencari arti benda-benda dan mencatat keteraturan, pola-
pola, penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab-akibat serta proposisi. 
Proses verifikasi dalam hal ini adalah dengan melakukan peninjauan ulang terhadap catatan 
lapangan dan tukar pikiran untuk mengembangkan “kesepakatan inter-subjektivitas”. 
 
2.7 Uji Keabsahan Data 

 
Dalam penelitian kualitatif, pengujian keabsahan data merupakan hal yang sangat 

diperhatikan guna mendapatkan hasil yang valid. Sebab suatu hasil penelitian tidak berarti 
apa-apa jika tidak memiliki kredibilitas. Upaya pemeriksaan keabsahan data ini juga 
merupakan salah satu cara untuk meminimalisasi perasaan kurang yakin tentang 
kebenaran dalam suatu data penelitian kualitatif. Untuk memperoleh validitas data, peneliti 
akan mencoba menggunakan triangulasi. Sebagaimana triangulasi adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang dapat memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu 
sendiri untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding (Salim & Syahrum, 2012: 
165-166). Triangulasi yang umum dilakukan ialah pengecekan terhadap sumber lainnya. 
Dalam hal ini pemeriksaan silang terhadap data yang diperoleh dapat dilakukan dengan 
membandingkan data hasil wawancara dengan data hasil observasi dan pengkajian 
dokumen terkait dengan fokus dan subjek penelitian. Triangulasi dapat pula dilakukan 
dengan membandingkan data dari berbagai informan (sumber data) yang terkait dengan 
data wawancara tentang pandangan, dasar bersikap dan nilai-nilai yang muncul dari 
perilaku subjek penelitian. Penelitian ini akan menggunakan triangulasi teori. Triangulasi 
teori yaitu memperdalam uji data dengan menggunakan dua teori atau lebih untuk 
dipadukan atau dibandingkan sampai menghasilkan sebuah kesimpulan informasi yang 
andal. Kesimpulan tersebut kemudian dibandingkan dengan perspektif teori yang relevan 
untuk menghindari bias pribadi peneliti atas kesimpulan yang dihasilkan. 
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3. Hasil dan Pembahasan 
 
3.1 Penerapan Akuntansi Lingkungan di PT Huadi Nickel-Alloy Indonesia 

 
Pada dasarnya, semua perusahaan yang bergerak dalam bidang pengelolaan sumber 

daya alam punya kewajiban untuk menjalankan tanggung jawab dalam bidang sosial dan 
lingkungan. Oleh karenanya, akuntansi lingkungan hadir sebagai upaya menuntut dan 
mengupayakan kesadaran perusahaan untuk bertanggung jawab, baik sosial maupun 
lingkungan. Karenanya, sebagai perusahaan yang beroperasi dan berhubungan langsung 
dalam pengelolaan sumber daya alam, PT Huadi Nickel-Alloy Indonesia (PT HNAI) 
mempunyai tanggung jawab yang sama. 

Berkaitan dengan itu, Kepala Bagian Pengelola Lingkungan PT Huadi Nickel-Alloy 
Indonesia, Ir. Sunarto S.T., M.M., IPU AR menjelaskan bahwa PT Huadi Nickel-Alloy 
Indonesia sendiri belum mempunyai laporan biaya lingkungan khusus sebagaimana yang 
dimaksudkan dalam sistem akuntansi lingkungan. Meski demikian, Sunarto mengatakan 
bahwa PT Huadi Nickel-Alloy Indonesia tetap mengeluarkan biaya-biaya lingkungan sejak 
proses pembangunan pabrik dan utilitasnya dimulai hingga selama proses operasional 
perusahaan berlangsung. 

Selain itu, Sunarto juga memaparkan biaya-biaya lingkungan yang telah dikeluarkan 
oleh perusahaan. Hal ini berdasarkan pada wawancara dengan Sunarto sebagai Kepala 
Bagian Pengelola Lingkungan PT Huadi Nickel-Alloy Indonesia. Dari wawancara tersebut 
didapatkan beberapa klasifikasi biaya lingkungan yang dikeluarkan oleh PT Huadi Nickel-
Alloy Indonesia, sebagai berikut: 
 
3.1.1 Biaya Pencegahan Lingkungan  

 
PT Huadi Nickel-Alloy Indonesia mengeluarkan biaya pencegahan lingkungan dalam 

bentuk biaya sewa konsultan lingkungan dan biaya perizinan lingkungan. Bila merujuk 
contoh pencegahan lingkungan yang diberikan oleh ahli akuntansi manajemen, Hansen dan 
Mowen, biaya sewa konsultan lingkungan yang dikeluarkan PT Huadi Nickel-Alloy 
Indonesia dapat diartikan sebagai biaya audit risiko lingkungan. Sedangkan untuk biaya 
perizinan lingkungan yang dikeluarkan perusahaan, memiliki tujuan guna mendapat izin 
lingkungan. Ini merupakan syarat yang harus dipenuhi sebelum melakukan konstruksi dan 
operasi. 
 
3.1.2 Biaya Deteksi Lingkungan 

 
Biaya deteksi lingkungan PT Huadi Nickel-Alloy Indonesia berupa biaya analisa air 

limbah tiap bulan, serta biaya pemantauan lingkungan. Untuk biaya analisa air limbah, 
perusahaan mengeluarkan biaya sebesar Rp. 30.000.000,- setiap bulan. 

Kepala Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Kabupaten Bantaeng, Nasir Awing, mengatakan 
bahwa: 

“Dia harus tiap bulan diuji sampelnya itu. Udara, tanah, air, limbah B3-nya. Itu secara 
rutin memang kita ambil. Kemudian terakhir, memang belum ada yang melewati ambang 
baku mutu.” (Wawancara, 3 Agustus 2022). 

Berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia 
Nomor 5 Tahun 2022 tentang Pengolahan Air Limbah Bagi Usaha dan/atau Kegiatan 
Pertambangan dengan Menggunakan Metode Lahan Basah Buatan, Pasal 1 Ayat 11, Baku 
Mutu Air Limbah sendiri merupakan ukuran batas atau kadar unsur pencemar dan/atau 
jumlah unsur pencemar yang ditenggang keberadaanya dalam air limbah yang akan 
dibuang atau dilepas ke dalam media air dan tanah dari suatu usaha dan/atau kegiatan. 
Singkatnya, baku mutu air limbah adalah alat ukur untuk mengetahui tingkat pencemaran, 
pada air limbah. Begitu pun dengan dampak udara dan dampak tanah, yang diukur dengan 
menggunakan baku mutu masing-masing. 
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Sedangkan untuk biaya pemantauan lingkungan, PT Huadi Nickel-Alloy Indonesia rutin 
mengeluarkan per enam bulan, periode Januari-Juni dan Juli-Desember. Mengenai hal ini, 
ada fakta menarik yang didapatkan di lapangan. Terdapat alihfungsi jalan di Jalan Dusun 
Mawang. Sebelumnya, Jalan Dusun Mawang merupakan jalan umum, namun kemudian 
dialihfungsikan sebagai jalan perusahaan sementara waktu, selama proses konstruksi jalan 
pabrik berlangsung. 

Undang-Undang Nomor 38 Tahun 2004 tentang Jalan, pasal 1 ayat 5 menjelaskan 
bahwa jalan umum adalah jalan yang diperuntukkan bagi lalu lintas umum. Selanjutnya ayat 
6 menjelaskan bahwa yang dimaksud jalan khusus adalah jalan yang dibangun oleh instansi, 
badan usaha, perseorangan, atau kelompok, masyarakat untuk kepentingan sendiri. Lebih 
rinci pada pasal 6 ayat 3, dalam undang-undang yang sama, dijelaskan bahwa jalan khusus 
sebagaimana dimaksud pada pasal 1 ayat 6, bukan jalan yang diperuntukkan bagi lalu lintas 
umum dalam rangka distribusi barang dan jasa yang dibutuhkan. 

Bila berdasar pada undang-undang tersebut, PT Huadi Nickel-Alloy Indonesia 
harusnya membangun jalan khusus untuk kepentingan distribusi barang dan jasa yang 
dibutuhkannya. Perusahaan sendiri mengaku mengeluarkan biaya pemantauan lingkungan 
secara rutin yang diperuntukkan untuk memantau segala dampak penting terhadap 
lingkungan atas operasi perusahaan agar dapat ditanggulangi secara efektif. Namun dalam 
temuan lapangan, pemantauan lingkungan seolah tidak memberi efek signifikan pada 
lingkungan sekitar kawasan perusahaan. 

Hal tersebut dapat dilihat dari banyaknya keluhan warga di dusun Mawang yang 
muncul. Ibu Lagi Ria, warga dusun Mawang, mengungkapkan bahwa sumur miliknya, dan 
beberapa sumur milik warga lain di dusun Mawang mengalami kekeringan semenjak 
perusahaan beroperasi. Kekeringan tersebut memaksa para warga membeli air dari dusun 
lain untuk kepentingan sehari-hari. Bukan hanya itu, karena kekeringan itu pula, produksi 
batu merah yang merupakan sumber pendapatan warga harus berhenti, produksi batu 
merah menjadi tidak menentu lagi disebabkan kelangkaan air. 

Mengenai kekeringan ini, Sunarto mengatakan bahwa perusahaan telah menanganinya 
dengan membuat sumur baru di dusun Mawang dan dusun Balla Tinggia. Masing-masing 
dusun mendapat satu sumur bor, di mana perusahaan menanggung pompa, listrik dan 
tandonnya. Namun sumur bor buatan perusahaan tidak terlalu difungsikan warga karena 
airnya yang sedikit. Kondisi ini membuat pemerintah desa Papan Loe kemudian harus ikut 
dalam program PAMSIMAS. PAMSIMAS merupakan program pemberdayaan masyarakat di 
bidang air minum dan sanitasi yang melibatkan masyarakat secara aktif, mulai dari proses 
perencanaan, pelaksanaan, pemeliharaan dan pengelolaan. Program ini membantu 
masyarakat dusun Mawang mendapat akses air bersih setelah kekeringan sumur yang 
terjadi setelah perusahaan beroperasi. 

Dampak lain yang timbul setelah beroperasinya perusahaan adalah debu tebal yang 
mudah ditemukan dalam rumah warga. Debu tersebut memenuhi lantai, dinding, meja dan 
kursi di ruang tamu warga. Sebagai gambaran tebalnya debu yang ada, warga di dusun 
Mawang harus menyapu dan mengepel lantai sebanyak tiga kali sehari, atau bahkan lima 
kali sehari untuk mengurangi debu yang ada dalam rumah. 

 

 
Gambar 1. Kaos kaki peneliti setelah menginjak lantai rumah warga 
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Mengutip Tempo.co, Jumat (2/9/2022) tanah galian/material yang mengandung bijih 
nikel, saat musim hujan, menyebabkan banjir lumpur ke jalan dan pemukiman. Ketika 
kemarau, tanah itu meruapkan debu yang menempel di lantai dan perabotan rumah 
penduduk. 

Dampak lain yang ditimbulkan akibat beroperasinya perusahaan adalah kebisingan, 
getaran dan bau yang cukup menyengat. Menurut salah satu warga dusun Mawang, bau 
yang terasa sampai dapat membuat kepala menjadi pusing. Sedangkan getarannya yang 
apabila terus-menerus terjadi ditakutkan mengakibatkan cedera, gangguan tulang 
belakang, dan gangguan kesehatan lain. Seperti gangguan penglihatan, kandung kemih, 
darah dalam urin dan cedera vascular (pembuluh darah) (Pramuditta & Kunaefi, 2016). 

Beberapa dampak yang telah disebutkan sebelumnya menggambarkan bahwa efek dari 
biaya pemantauan lingkungan yang dikeluarkan perusahaan belum mampu meminimalisir 
dengan efektif dampak lingkungan yang dirasakan warga sekitar kawasan industri. 
 
3.1.3 Biaya Kegagalan Internal Lingkungan 

 
Ada beberapa bentuk biaya kegagalan internal lingkungan yang dikeluarkan oleh PT 

Huadi Nickel-Alloy Indonesia. Beberapa biaya itu yakni biaya pengangkutan dan 
pengelolaan limbah B3, biaya perawatan fasilitas lingkungan, biaya pengelolaan sampah, 
biaya operasional mobil pengangkut sampah, dan biaya pengangkutan sampah di TPS Huadi 
ke TPA Bantaeng.  

Tidak diketahui nominal berapa biaya kegagalan internal lingkungan yang dikeluarkan 
oleh PT Huadi Nickel-Alloy Indonesia, namun Sunarto menuturkan soal prosedur 
pengangkutan dan pengelolaan limbah B3 PT Huadi Nickel-Alloy Indonesia, dalam hal ini 
slag (limbah padat), perusahaan tidak mengelola limbahnya secara langsung namun 
diserahkan ke pihak ke tiga yang berizin. Hal ini dikarenakan PT Huadi Nickel-Alloy 
Indonesia hanya memiliki izin Tempat Penyimpanan Sementara (TPS) untuk menampung. 
Sebelum slag diangkut untuk dikelola oleh pihak yang memiliki izin pengelolaan, 
perusahaan memeriksa izin pengangkutannya. Setelah limbah diangkut, perusahaan 
membuat laporan untuk diserahkan ke Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Bantaeng, 
provinsi dan Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan. Adapun prosedur untuk ke 
empat biaya kegagalan internal lingkungan yang lain, tidak dijelaskan dengan rinci oleh 
Sunarto. 
 
3.1.4 Biaya Kegagalan Eksternal Lingkungan 

 
Biaya kegagalan eksternal lingkungan yang dikeluarkan oleh PT Huadi Nickel-Alloy 

Indonesia ialah biaya operasional mobil tangki penyiram jalan dan biaya pemeriksaan 
kesehatan gratis. Penyiraman jalan yang dilakukan oleh PT Huadi Nickel-Alloy Indonesia ini 
bertujuan untuk mengurangi dampak debu yang timbul akibat aktivitas dari perusahaan. 
Pelaksanaan kegiatan penyiraman jalan ini beberapa kali ditekankan oleh Dinas 
Lingkungan Hidup kabupaten Bantaeng kepada pihak PT Huadi Nickel-Alloy Indonesia.  

Meski penyiraman jalan dilakukan oleh pihak perusahaan, tidak serta merta secara 
efektif meminimalisir dampak taburan debu ke rumah-rumah warga. Olehnya, selain 
melakukan penyiraman, PT Huadi Nickel-Alloy Indonesia juga menyediakan klinik 
kesehatan gratis bagi pekerja dan warga terdampak. 

Aspek kesehatan menjadi salah satu aspek yang sangat krusial diperbincangkan, 
khususnya pada daerah-daerah pertambangan. Menurut Sholihah et al. (2008) aktivitas 
pertambangan dan smelter banyak menimbulkan masalah kesehatan. Di sekitar kawasan 
PT Huadi Nickel-Alloy Indonesia sendiri, dampak debu menyebabkan warga merasakan 
gatal-gatal pada kulit, batuk yang berlangsung berbulan-bulan dan penurunan ketahanan 
tubuh. Menurut keterangan salah satu narasumber, efek kesehatan akibat debu tersebut 
juga dikuatkan dengan diagnosis dokter yang bekerja di klinik kesehatan PT Huadi Nickel-
Alloy Indonesia. 
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Dari uraian di atas, secara garis besar biaya lingkungan yang dikeluarkan oleh PT Huadi 
Nickel-Alloy Indonesia dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
Tabel 1. Biaya lingkungan yang dikeluarkan PT Huadi Nickel-Alloy Indonesia 

Jenis Biaya Lingkungan Aktivitas Lingkungan 

Biaya Pencegahan Lingkungan 
Biaya sewa konsultan lingkungan & biaya 

perizinan lingkungan 

Biaya Deteksi Lingkungan 
Biaya analisa air limbah tiap bulan & biaya 

pemantauan lingkungan tiap semester 

Biaya Kegagalan Internal Lingkungan 

Biaya pengangkutan dan pengelolaan limbah 

B3; biaya perawatan fasilitas lingkungan; biaya 

pengelolaan sampah; biaya operasional mobil 

pengangkut sampah; & biaya pengangkutan 

sampah di TPS Huadi ke TPA Bantaeng 

Biaya Kegagalan Eksternal Lingkungan 
Biaya operasional mobil tangki penyiram jalan 

& biaya pemeriksaan kesehatan gratis 

 
3.2 Kolaborasi Stakeholder dalam Penerapan Akuntansi Lingkungan di PT Huadi Nickel-Alloy 
Indonesia 
 
3.2.1 Komunikasi 

 
Dalam konteks kolaborasi penerapan akuntansi lingkungan, suatu komunikasi antar 

stakeholder (internal dan eksternal) harus dibangun lebih awal agar dapat menciptakan 
pembagian informasi yang adil antar stakeholder. Hal ini dapat menjaga hubungan mereka 
sebagai aktor dalam suatu kolaborasi. 

Dalam dokumen Analisis Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL) dan Matriks 
Rencana Pengelolaan Lingkungan Hidup (RKL) kegiatan pabrik/smelter PT Huadi Nickel-
Alloy Indonesia, disebutkan bahwa pada tahap pra-konstruksi, perusahaan harus 
melakukan kegiatan sosialisasi rencana proyek pembangunan pabrik nikel. Kegiatan 
sosialisasi ini ditujukan kepada masyarakat di sekitar tapak proyek. Kegiatan sosialisasi ini 
dilakukan untuk menjelaskan secara detail kepada masyarakat tentang rencana 
pembangunan dan menjelaskan dampak yang ditimbulkan kepada masyarakat serta 
meminta persetujuan kepada masyarakat di sekitar rencana kegiatan. 

Namun berdasarkan wawancara peneliti dengan beberapa warga  yang tinggal di 
sekitar tapak proyek, didapatkan keterangan bahwa tidak ada sosialisasi dari pihak PT 
Huadi Nickel-Alloy Indonesia kepada masyarakat untuk menjelaskan bahwa akan ada 
pembangunan pabrik nikel oleh perusahaan. Warga yang menjual tanahnya ke perusahaan 
tidak mengetahui untuk diapakan tanah itu setelah dibeli oleh perusahaan. 

Ibu Lagi Ria menuturkan bahwa ia bahkan tidak akan menjual tanahnya seandainya 
pihak PT Huadi Nickel-Alloy Indonesia menjelaskan di awal perihal peruntukan tanah yang 
mereka beli. Warga lain di sekitar tapak proyek, Fitriani S., mengaku bahwa awalnya ia 
mengira yang hendak dibangun di lahan yang sudah dibebaskan itu adalah kampus, 
lantaran bangunan yang pertama dibangun adalah sebuah asrama. Namun belakangan 
diketahui asrama itu adalah tempat menginap para pekerja pabrik. 

Pada Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2012 tentang Izin Lingkungan, dalam 
pasal 9 disebutkan bahwa pemrakarsa harus mengikutsertakan masyarakat dalam 
penyusunan dokumen AMDAL. Mengikutsertakan masyarakat, dalam hal ini berarti 
pemrakarsa sudah harus melibatkan masyarakat mulai dari proses sosialisasi, konsultasi 
publik, sampai pada penyusunan dokumen kerangka acuan (masyarakat berhak 
mengajukan saran, pendapat, dan tanggapan terhadap rencana usaha dan/atau kegiatan 
tersebut). 

Namun jangankan untuk terlibat dalam proses penyusunan dokumen AMDAL PT Huadi 
Nickel-Alloy Indonesia, masyarakat bahkan tidak mendapatkan sosialisasi mengenai apa 
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yang akan dibangun serta dampak-dampak apa saja yang mungkin timbul dan dirasakan 
oleh masyarakat terkait dengan pembangunan proyek tersebut. Hal ini membuat 
masyarakat sama sekali tidak tahu mengenai informasi terkait pembangunan proyek 
tambang. 

Bila dihubungkan dengan konsep kolaborasi, maka PT Huadi Nickel-Alloy Indonesia 
tidak melakukan komunikasi secara baik dengan stakeholder dalam proses kolaborasinya. 
Sebab, kolaborasi mensyaratkan komunikasi dua arah dan pengaruh antara lembaga dan 
pemangku kepentingan serta peluang bagi pemangku kepentingan untuk berbicara satu 
sama lain (Ansell & Gash, 2007).  
 
3.2.2 Pemahaman Bersama 

 
Berdasarkan hasil wawancara dengan semua narasumber dalam penelitian ini, baik 

dari stakeholder internal dan stakeholder eksternal, diperoleh kesimpulan bahwa semua 
stakeholder memiliki pemahaman yang sama terkait makna lingkungan. Menurut Sunarto, 
selaku perwakilan PT Huadi Nickel-Alloy Indonesia, keberadaan lingkungan sangat penting, 
apalagi mengenai peran lingkungan bagi keberlanjutan perusahaan. Hal ini dapat dilihat 
dari beragam peraturan terkait lingkungan hidup. Gambaran mengenai pentingnya 
lingkungan bagi PT Huadi Nickel-Alloy Indonesia karena telah terikat dengan berbagai 
undang-undang dan peraturan, tergambar dalam pernyataan Sunarto berikut: 

“Oh iya sangat penting lah. Itu diatur dalam UU, ada aturannya di PERMEN LHK. 
Artinya, kalau kita analisis itu bahwa pemerintah sangat memperketat pengelolaan 
lingkungan di dalam bentuk UU dengan peraturan pemerintah dan turunannya. Artinya itu 
lingkungan sangat penting.” (Wawancara, 2 Agustus 2022). 

Peraturan yang dimaksud oleh Sunarto dalam pernyataannya tersebut adalah Undang-
Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup 
dan Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perlindungan 
dan Pengelolaan Lingkungan Hidup. 

Dari pihak pemerintah, Kepala Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Bantaeng 
menyebutkan bahwa pemerintah telah memberi saran kepada PT Huadi Nickel-Alloy 
Indonesia dalam kaitannya dengan peningkatan pengelolaan lingkungan dengan 
meningkatkan anggaran lingkungan perusahaan. Upaya tersebut hadir didasarkan pada 
pemahaman mengenai pentingnya peran lingkungan. Hal serupa juga hadir dalam 
pandangan masyarakat. Masyarakat sekitar kawasan industri juga memahami bahwa 
lingkungan sebagai sebuah sumber kehidupan memegang peran penting.  

Tiga pandangan di atas, menunjukkan bahwa sebenarnya terdapat kolaborasi 
pemahaman di antara stakeholder yang ada. Namun pemahaman tersebut tidak lahir dari 
forum-forum khusus yang dibuat untuk membahas pandangan masing-masing stakeholder 
terkait lingkungan. 
 
3.2.3 Dialog Antar Muka 

 
Berdasarkan keterangan oleh narasumber dari PT Huadi Nickel-Alloy Indonesia, 

didapatkan penjelasan bahwa hampir semua jenis komunikasi digunakan oleh perusahaan 
untuk berkomunikasi dengan stakeholder-nya. Namun yang paling sering digunakan ialah 
komunikasi tatap muka atau dialog tatap muka. Hal ini relevan dengan hasil wawancara 
dengan Kepala Dinas Lingkungan Hidup kabupaten Bantaeng yang menyebutkan bahwa 
setiap ada hal-hal yang berpotensi mengakibatkan menurunnya kualitas lingkungan atau 
degradasi, DLH segera mengkoordinasikan dengan pihak yang terkait. 

Banyak komplain dari masyarakat yang ditujukan kepada PT Huadi Nickel-Alloy 
Indonesia (PT HNAI). Berdasarkan wawancara dengan Kepala DLH Kabupaten Bantaeng, 
sebagai pihak yang berwenang dalam mengawasi kegiatan pengelolaan lingkungan PT 
HNAI, didapatkan informasi bahwa PT HNAI belum menyelesaikan pembangunan Instalasi 
Pengolahan Air Limbah (IPAL) perusahaan. Padahal dalam lampiran dokumen Izin 
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Lingkungan perusahaan yang dikeluarkan oleh gubernur Sulawesi Selatan, disebutkan 
bahwa perusahaan yang diberi izin lingkungan wajib membangun IPAL agar limbah cair 
yang dihasilkan selama beroperasi dapat diproses melalui IPAL sebelum dibuang. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Sekretaris Desa Papan Loe, didapatkan 
keterangan bahwa saat warga mengadu terkait dampak yang dirasakan, pemerintah desa 
menyampaikan aspirasi tersebut ke pihak perusahaan melalui musyawarah, begitu pun ke 
pemerintah yang tingkat wewenangnya lebih tinggi (kecamatan dan kabupaten). 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Desa Papan Loe, dikatakan juga bahwa dialog 
tatap muka lebih banyak terjadi setelah masyarakat melakukan aksi demonstrasi. Dari 
keterangan-keterangan tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa stakeholder PT Huadi 
Nickel-Alloy Indonesia berkolaborasi, dalam hal dialog tatap muka. Namun dialog tatap 
muka tersebut, biasanya terjadi setelah adanya aksi massa oleh masyarakat. 
 
3.2.4 Tujuan Bersama 

 
Dalam konsep kolaborasi, tujuan bersama diartikan sebagai visi bersama yang lahir 

dari hasil berunding antar aktor kolaborasi. Tujuan bersama ini yang kemudian menjadi 
faktor kunci keberhasilan suatu kolaborasi, sebab tujuan bersama mempunyai kekuatan 
untuk membuat para aktor tetap bersama hingga tujuan tersebut tercapai. 

Temuan penelitian menunjukkan, pada awalnya tidak ada tujuan bersama secara 
khusus yang dibangun oleh PT Huadi Nickel-Alloy Indonesia dengan para stakeholder-nya, 
utamanya dalam hal penerapan akuntansi lingkungan. PT Huadi Nickel-Alloy Indonesia 
mengeluarkan biaya lingkungan berdasarkan kebutuhan pemenuhan syarat untuk 
memperoleh izin lingkungan, begitu juga dengan sewa konsultan lingkungan dan 
pengeluaran biaya lingkungan lain yang diperlukan hanya sebatas untuk memperoleh izin 
lingkungan. 

Seiring dengan berlangsungnya kegiatan produksi perusahaan yang menimbulkan 
beberapa dampak lingkungan, muncul berbagai protes dari masyarakat dan peringatan dari 
pemerintah, hal ini yang kemudian menciptakan ruang dialog bagi para stakeholder untuk 
menyampaikan aspirasinya masing-masing. Dari ruang dialog inilah terbentuk suatu 
konsensus atau tujuan bersama. Tujuan bersama stakeholder PT Huadi Nickel-Alloy 
Indonesia ini ialah menciptakan lingkungan yang aman bagi semua makhluk. 

Proses pembentukan konsensus antara stakeholder PT Huadi Nickel-Alloy Indonesia 
ini sejalan dengan pendapat Thomson & Perry (2006) yang mengatakan kolaborasi dapat 
terjadi seiring berjalannya waktu ketika organisasi tersebut berinteraksi baik secara formal 
maupun secara informal dengan para stakeholder-nya melalui proses negosiasi yang 
dilakukan berulang-ulang, serta pengembangan dan pelaksanaan komitmen.  
 
3.2.5 Membangun Kepercayaan 

 
Berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber dari PT Huadi Nickel-Alloy 

Indonesia, didapatkan keterangan bahwa cara atau motivasi PT HNAI membangun 
kepercayaan dalam kolaborasinya ialah dengan menjaga kesadaran akan dampak 
lingkungan yang disebabkan oleh aktivitasnya. Selain itu dijelaskan pula bahwa perusahaan 
sadar dengan peraturan yang mengatur soal perlindungan dan pengelolaan lingkungan 
hidup. Hal ini membuat PT Huadi Nickel-Alloy Indonesia harus melakukan banyak upaya 
dalam pertanggungjawaban lingkungannya. Hingga upaya-upaya itu dapat terlihat oleh 
para stakeholder-nya. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala DLH kabupaten Bantaeng, diperoleh 
penjelasan mengenai kewenangan pemerintah daerah yang kini semakin sedikit. Dalam 
artian jika merujuk pada peraturan yang berlaku sekarang, wewenang pemerintah daerah 
(DLH) dalam mengawasi dan mengambil tindakan lingkungan hanya sampai pada kawasan 
dengan luas1 hektar saja. Kawasan yang luasnya di atas 1 hektar, sudah menjadi 
kewenangan pemerintah provinsi. Hal ini berarti PT Huadi Nickel-Alloy Indonesia di bawah 
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kewenangan pemerintah provinsi serta di bawah kewenangan pemerintah pusat karena PT 
HNAI ini masuk dalam Proyek Starategis Nasional (PSN). Namun meskipun Dinas 
Lingkungan Hidup kabupaten Bantaeng tidak punya wewenang dalam 
mengambil/memutuskan tindakan terhadap PT Huadi Nickel-Alloy Indonesia, ia tetap 
punya kewenangan dalam mengawasi PT Huadi Nickel-Alloy Indonesia sebagai perusahaan 
yang letaknya berada di kabupaten Bantaeng. Jika terlihat ada kondisi-kondisi yang 
dicurigai berdampak ke lingkungan, DLH kabupaten Bantaeng segera mengkoordinasikan 
dengan pemerintah pusat melalui DPLH provinsi. 

Sedangkan upaya yang dilakukan masyarakat di desa Papan Loe sebagai stakeholder 
eksternal dalam membangun kepercayaan ialah dengan mempercayai aktor kolaborasi 
yang lain namun tetap memperhatikan dampak lingkungan yang ada, untuk kemudian 
disampaikan kepada pihak PT HNAI juga kepada pemerintah yang punya kewenangan 
dalam menentukan kebijakan.  
 
3.2.6 Dimensi Mutualitas 

 
Berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber dari PT Huadi Nickel-Alloy 

Indonesia, didapatkan penjelasan bahwa kehadiran PT Huadi Nickel-Alloy Indonesia tentu 
membawa dampak positif bagi pemerintah dan masyarakat. Dijelaskan bahwa dampak 
positif itu ialah meningkatnya pendapatan daerah serta pendapatan masyarakat Bantaeng 
yang menjadi pekerja di PT Huadi Nickel-Alloy Indonesia. 

Mengenai dimensi mutualitas yang dirasakan pemerintah ini, dijelaskan oleh Kepala 
DLH kabupaten Bantaeng berikut: 

“Nah di sisi lain, harus juga kita akui bahwa dengan keberadaan Huadi itu sangat 
membantu Bantaeng. Tahun 2021 kita punya pertumbuhan ekonomi 8,86%. Ternyata 2% 
sumbangan dari Huadi. Itu baru dampak statistik. Yang kedua, pajak penerangan jalan. 
Huadi ini sudah menyetor sekarang 3,5 miliar per bulan. Diperkirakan tahun 2025, karena 
saya baru-baru telah mewakili Bupati ke Bulukumba peluncuran electrical pH-nickel, 
tegangan listrik. Saya ketemu dengan orang PLN Bulukumba, bahwa tahun 2025 Huadi itu 
menggunakan 500 megawatt. Sekarang posisi Huadi kan 120 megawatt, untuk Bantaeng 
secara keseluruhan (puncak pemakaian kalau malam hari), puncak pemakaian listrik yah, 
sekabupaten Bantaeng ini, antara jam 19:00-21:00 kita cuma menggunakan 10-12 
megawatt. Itu Huadi sudah menggunakan 120 megawatt sekarang. Berarti sudah sepuluh 
kali Bantaeng.” 

Dengan kondisi yang demikian, menurut perkiraan Kepala DLH kabupaten Bantaeng, 
di tahun 2025 pajak penerangan jalan umum yang akan disetor PT HNAI ke pemerintah 
daerah kemungkinan akan sebesar dua puluh lima sampai tiga puluh miliar per bulan. Oleh 
karena itu Kepala DLH kabupaten Bantaeng mengaku sangat bersyukur dengan sumbangsih 
yang diberikan PT HNAI kepada Bantaeng. Menurutnya pula, perputaran ekonomi di 
kabupaten Bantaeng membaik seiring dengan penerimaan tenaga kerja PT HNAI yang 75% 
diisi oleh masyarakat Bantaeng. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa masyarakat di sekitar tapak proyek, 
diperoleh keterangan yang sama dengan pernyataan Kepala Bagian Pengelola Lingkungan 
PT HNAI dan Kepala DLH kabupaten Bantaeng, bahwa tenaga kerja yang diprioritaskan 
diterima di PT HNAI ialah masyarakat Bantaeng. Keterangan-keterangan ini memang dapat 
menggambarkan bahwa terdapat dimensi mutualitas pada kolaborasi stakeholder PT Huadi 
Nickel-Alloy Indonesia. Namun di lain sisi, hal ini tidak dapat menggugurkan fakta bahwa 
tidak semua stakeholder (khususnya masyarakat) merasakan dimensi mutualitas yang 
dimaksud ini. Sebabnya, bukan hanya karena tidak semua masyarakat dapat bekerja di PT 
HNAI, tapi karena masyarakat lebih banyak merasakan dampak negatif bagi lingkungan 
sumber penghidupannya sejak kehadiran PT Huadi Nickel-Alloy Indonesia di wilayah 
mereka. 
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3.2.7 Komitmen pada Proses Kolaborasi 
 
Hasil wawancara dengan Sunarto, selaku Kepala Bagian Pengelola Lingkungan PT 

Huadi Nickel-Alloy Indonesia, menunjukkan bahwa upaya yang dilakukan PT HNAI sebagai 
bentuk komitmennya pada proses kolaborasi dalam penanggulangan kerusakan lingkungan 
ialah dengan mengelola dampak lingkungan yang ada, seperti dampak udara dan dampak 
air. Untuk dampak udara, PT HNAI memesan beberapa alat untuk mengendalikan emisi, 
seperti multi sicron, back house filter, separator siclon, dan bak reduksi. Sedangkan untuk 
dampak air, PT HNAI memiliki set lincoln dan oil tree. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala DLH kabupaten Bantaeng selaku 
stakeholder eksternal, didapatkan keterangan mengenai upaya pemerintah dalam menjaga 
komitmennya terhadap pengawasan pengelolaan lingkungan hidup. Upaya tersebut 
dijelaskan oleh Nasir Awing sebagai berikut: 

“Ada organ pemerintah pusat di bawah Kementerian Lingkungan Hidup dan 
Kehutanan, ada namanya balai GAKKUM. Itu balai GAKKUM itu balai penegakan hukum. Itu 
berkumpul menjadi tim itu, termasuk di antaranya dari kepolisian. Itu yang kalau dia 
melihat di Huadi ada dalam kegiatan usahanya terdapat dampak yang menyebabkan 
degradasi lingkungan yang parah, menyebabkan kerugian harta benda bahkan nyawa 
manusia, maka tidak segan-segan balai GAKKUM itu akan menghentikan. Menghentikan itu 
kegiatan operasional.” (Wawancara, 3 Agustus 2022). 

Dijelaskan pula oleh Nasir Awing bahwa upaya seperti itu sudah dilakukan pemerintah 
pusat di berbagai kabupaten dan kota. Menurutnya jika kewenangan mengawasi itu 
diserahkan ke Dinas Lingkungan Hidup atau pemerintah daerah kabupaten Bantaeng, 
untuk sementara waktu tidak mungkin pemerintah daerah mampu, baik dari sumber daya 
maupun sarana prasarana yang dibutuhkan (termasuk keuangan). Namun meskipun 
demikian, disebutkan Nasir bahwa keinginan dari pemerintah daerah untuk mengatur dan 
melakukan pengawasan secara penuh, tentu ada, tetapi masih butuh waktu.  

Sedangkan masyarakat dalam rangka menjaga komitmennya di dalam kolaborasi, 
masyarakat tetap mengamati dengan seksama dampak-dampak lingkungan yang dirasakan 
dan disaksikan, dengan harapan dapat ditindak lanjuti oleh pihak yang berwajib dan 
berwenang. 
 
3.2.8 Dampak Sementara 

 
Dampak sementara dalam sebuah kolaborasi terjadi selama proses kolaborasi 

berlangsung. Dampak sementara dalam kolaborasi dapat diartikan sebagai kemenangan 
kecil yang mampu dirasakan oleh semua aktor kolaborasi. Kemenangan kecil yang 
dimaksud yakni hasil-hasil positif yang dapat terus menjaga semangat para aktor. Namun 
meskipun dengan pengertian demikian, pada faktanya karakteristik dampak ada yang 
diharapkan, yang tidak diharapkan dan tidak terduga. Dalam kasus kolaborasi stakeholders 
PT Huadi Nickel-Alloy Indonesia, dampak yang tidak diharapkan lebih banyak terjadi.  

Hal ini dapat dilihat pada bagian pembahasan sebelumnya yang mengulas dampak-
dampak negatif lingkungan yang muncul dan belum tertangani dengan baik. Berdasarkan 
hasil wawancara dengan salah satu warga desa Papan Loe yang kontra dengan sikap PT 
Huadi Nickel-Alloy Indonesia, Qalbi, diperoleh keterangan soal dampak yang tidak terduga 
dari kolaborasi ini, yaitu ketika terjadi aksi massa yang menuntut beberapa hal seperti 
kompensasi, air bersih, dan lain-lain, respon perusahaan bukan segera membayar 
kompensasi atau menyediakan air bersih, namun menawarkan agar orang-orang yang 
memimpin aksi tersebut merekomendasikan nama-nama keluarganya untuk direkrut 
sebagai pekerja. Menurut Qalbi, tawaran tersebut tidak mewakili semua kehendak warga, 
sebab tidak sedikit warga Papan Loe yang memiliki kesadaran terkait lebih dibutuhkannya 
penanganan dampak lingkungan yang tepat daripada hal-hal lainnya. 
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3.3 Urgensi Kolaborasi Stakeholder dalam Penerapan Akuntansi Lingkungan di PT Huadi 
Nickel-Alloy Indonesia 

 
Menilik pembahasan sebelumnya pada bagian-bagian sub bab kedua dari bab ini, telah 

dijelaskan sesuai dengan temuan lapangan soal bagaimana model penerapan akuntansi 
lingkungan yang dilakukan oleh PT Huadi Nickel-Alloy Indonesia, serta bagaimana model 
kolaborasi stakeholder dalam penerapan akuntansi lingkungan di PT Huadi Nickel-Alloy 
Indonesia. Diperoleh beberapa fakta dalam kasus ini, yakni fakta positif dan fakta negatif. 
Pada bagian ini, pembahasan akan lebih difokuskan pada fakta negatif dikarenakan 
keberadaannya yang masih perlu dipertanyakan guna mencari jalan keluar. 

Untuk memberi gambaran model penerapan akuntansi lingkungan yang dilakukan oleh 
PT Huadi Nickel-Alloy Indonesia, penting kiranya untuk menyertakan kutipan wawancara 
dengan Sekretaris Desa Papan Loe berikut: 

“Ini juga kami di desa, satu tahun terakhir ini, solusi yang kami lakukan di dusun 
Mawang untuk ketersediaan air minum mereka, kami di sini pernah air bersihnya itu dari 
program PAMSIMAS. Programnya kabupaten bersama pemerintah desa. Itu yang napake 
sekarang warga di Mawang. Itu solusi. Karena seandainya mungkin tidak ada air PAMSIMAS 
ke sana, saya nda tahu bagaimana di sana di Mawang itu.” (Wawancara, 4 Agustus 2022). 

Dari pernyataan tersebut, tergambar bahwa model penerapan akuntansi lingkungan 
yang dilakukan oleh PT Huadi Nickel-Alloy Indonesia, belum mencapai titik manfaatnya. 
Argumen tersebut hanya merupakan salah satu dari argumen yang membantu proses 
penganalisisan terhadap penerapan akuntansi lingkungan di PT Huadi Nickel-Alloy 
Indonesia. Fakta-fakta lapangan dan argumen-argumen narasumber lain yang telah 
dijelaskan pada bagian sebelumnya, turut menguatkan temuan terkait efek dari biaya 
pemantauan lingkungan yang dikeluarkan perusahaan sebagai salah satu langkah dalam 
penerapan akuntansi lingkungan, belum mampu meminimalisir dampak lingkungan yang 
dirasakan warga.  

Dikatakan belum mampu meminimalisir dampak lingkungan yang ada, sebab warga 
desa Papan Loe terus merasakan dampak berupa kebisingan, getaran, bau, debu, 
kekeringan air sumur, kerusakan jalan umum desa dan kualitas kesehatan masyarakat di 
sekitar pabrik yang kian menurun dari hari ke hari akibat beroperasinya perusahaan. 

Model kolaborasi stakeholder dalam penerapan akuntansi lingkungan di PT Huadi 
Nickel-Alloy Indonesia sendiri, tergambar dalam pernyataan Kepala Desa Papan Loe 
berikut: 

“Seharusnya, sebelum melakukan pembangunan perusahaan, pihak perusahaan harus 
menyosialisasikannya dulu kepada warga. Apa yang akan dibangun, kira-kira dampaknya 
nanti seperti apa, supaya warga sudah tahu sebelumnya. Persiapannya itu tidak ada.” 
(Wawancara, 4 Agustus 2022). 

Pernyataan di atas menggambarkan tidak terpenuhinya salah satu syarat kolaborasi 
jika diukur menggunakan komponen-komponen kolaborasi yang telah dielaborasi peneliti 
untuk digunakan di dalam penelitian ini. Suatu kolaborasi haruslah dimulai dengan 
bangunan komunikasi yang intensif, agar dapat menciptakan informasi yang adil dan 
berimbang antar stakeholder. Meskipun pada bagian-bagian pembahasan sebelumnya, 
telah dijelaskan pula temuan lapangan yang mengungkap adanya dialog antar muka yang 
terjalin antar stakeholder PT Huadi Nickel-Alloy Indonesia, belum cukup membuat 
kolaborasi ini dapat dikatakan berjalan dengan baik, sebab dialog antar muka tersebut baru 
terjadi setelah aksi protes warga karena dampak lingkungan yang dirasakan.  

Keterangan lain soal kolaborasi stakeholder dalam penerapan akuntansi lingkungan di 
PT Huadi Nickel-Alloy Indonesia, dapat dilihat dari hasil wawancara dengan Lagi Ria: 

“Eee dikasih air dari dalam, tidak mempan juga, karena dua hari pi baru ke sini kalau 
ditelepon. Kalau nda ditelepon, nda ke sini. Itu makanya tidak mempan.” (Wawancara, 30 
Juli 2022). 

Tergambar dalam pernyataan Lagi Ria tersebut, tersirat kekecewaan ketika 
menggambarkan respon perusahaan atas kasus kekeringan air sumur yang menimpa warga 

https://journal-iasssf.com/index.php/ESGSB


Musa. (2024)    15 
 

 
ESGSB. 2024, VOLUME 1, ISSUE 2                                                                                        https://journal-iasssf.com/index.php/ESGSB 

di sekitar tapak proyek. Jika konteks ini dihubungkan dengan teori stakeholder, maka 
perusahaan mestinya lebih memperhatikan setiap keluhan yang datang dari warga sekitar 
tapak proyek. Sebab menurut teori stakeholder, keberadaan setiap perusahaan sangat 
dipengaruhi oleh dukungan kelompok-kelompok yang ada di sekitarnya. Kelompok yang 
dimaksud di sini ialah stakeholder yang ada di dalam maupun di luar perusahaan yang 
punya peran dalam menentukan keberhasilan suatu perusahaan. 

Pada umumnya, stakeholder internal dan stakeholder eksternal memiliki kepentingan 
yang berbeda. Dalam hal ini, PT Huadi Nickel-Alloy Indonesia dan stakeholder eksternalnya, 
juga memiliki kepentingan yang berbeda. Namun meskipun demikian, baik PT Huadi Nickel-
Alloy Indonesia pun stakeholder eksternalnya, memiliki kebutuhan yang sama terhadap 
keberlangsungan lingkungannya. Oleh karena itu, sangat penting untuk melakukan 
kolaborasi dalam proses pencapaian tujuan bersama dalam hal pemeliharaan kelestarian 
lingkungan sebagai sumber penghidupan semua makhluk. 

Secara ringkas model penerapan akuntansi lingkungan, kolaborasi stakeholder dalam 
penerapan akuntansi lingkungan, dan urgensi kolaborasi stakeholder dalam penerapan 
akuntansi lingkungan di PT Huadi Nickel-Alloy Indonesia, dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
Tabel 2. Pokok model penerapan akuntansi lingkungan, kolaborasi stakeholder dalam penerapan 

akuntansi lingkungan, dan urgensi kolaborasi stakeholder dalam penerapan akuntansi lingkungan di 

PT HNAI 

No 

Fakta Penerapan Akuntansi Lingkungan 

dan Fakta Kolaborasi Stakeholder dalam 

Penerapan Akuntansi Lingkunga 

Urgensi Kolaborasi Stakeholder dalam 

Penerapan Akuntansi Lingkungan 

1. 

Penerapan akuntansi lingkungan yang 

dilakukan oleh PT Huadi Nickel-Alloy 

Indonesia belum mencapai titik 

manfaatnya. Fakta-fakta lapangan dan 

argumen-argumen narasumber dalam 

penelitian menguatkan temuan terkait 

efek dari biaya pemantauan lingkungan 

yang dikeluarkan perusahaan sebagai 

salah satu langkahnya dalam penerapan 

akuntansi lingkungan, belum mampu 

meminimalisir dampak lingkungan yang 

dirasakan warga. Dikatakan belum mampu 

meminimalisir dampak lingkungan yang 

ada, sebab warga desa Papan Loe terus 

mengeluhkan dampak berupa kebisingan, 

getaran, bau, debu, kekeringan air sumur, 

kerusakan jalan umum desa dan kualitas 

kesehatan masyarakat di sekitar pabrik 

yang kian menurun dari hari ke hari akibat 

dari operasi perusahaan. 

Mengetahui bahwa akuntansi lingkungan 

ialah upaya pencegahan dan penanggulangan 

terhadap kerusakan lingkungan yang 

disebabkan oleh aktivitas operasi perusahaan 

dengan cara memasukkan biaya-biaya 

lingkungan ke dalam sistem akuntansi, 

tidaklah dapat dengan mudah terwujud 

dikarenakan adanya perbedaan kepentingan 

antara perusahaan dan masyarakat sekitar. 

Dalam hal ini, perusahaan selalu 

memprioritaskan peningkatan laba dibanding 

menjaminkan keberlanjutan lingkungan, 

sedangkan masyarakat sekitar lokasi 

perusahaan memiliki harapan keberadaan 

lingkungan yang sehat sebagai sumber 

penghidupan masyarakat dan entitas hidup 

yang lain. Namun meskipun demikian, baik 

perusahaan pun masyarakat memiliki 

kebutuhan yang sama terhadap 

keberlangsungan lingkungannya. Oleh karena 

itu, sangat penting untuk melakukan 

kolaborasi atau bangunan kerja sama yang 

mengakar dan adil di antara stakeholder 

dalam mewujudkan akuntansi lingkungan. 

2. 

Kolaborasi stakeholder dalam penerapan 

akuntansi lingkungan di PT Huadi Nickel-

Alloy Indonesia belum sepenuhnya 

memenuhi syarat kolaborasi (komponen-

komponen kolaborasi). Dikatakan belum 

sepenuhnya memenuhi syarat kolaborasi, 

sebab: 
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- Komunikasi yang terjalin antar 

stakeholder tidak intensif. 

- Kesamaan pemahaman stakeholder 

terkait lingkungan tidak lahir dari satu 

forum khusus yang membahas soal 

pandangan-pandangan dari masing-

masing stakeholder mengenai lingkungan. 

- Dialog antar muka yang terjalin antar 

stakeholder PT Huadi Nickel-Alloy 

Indonesia baru terjadi setelah aksi protes 

terhadap dampak lingkungan dilakukan 

warga. 

- Pada awalnya, tidak ada tujuan bersama 

secara khusus yang dibangun oleh PT 

Huadi Nickel-Alloy Indonesia dengan para 

stakeholder-nya dalam hal penerapan 

akuntansi lingkungan. Namun seiring 

dengan kegiatan produksi perusahaan 

yang menimbulkan beberapa dampak 

lingkungan, sehingga memicu protes dari 

masyarakat dan peringatan dari 

pemerintah, membuat terciptanya ruang 

berdialog bagi para stakeholder untuk 

menyampaikan aspirasinya masing-

masing. Dari ruang dialog inilah baru 

kemudian terbentuk suatu konsensus atau 

tujuan bersama. 

- Dampak sementara dari kolaborasi yang 

terjalin antar stakeholder dalam 

penerapan akuntansi lingkungan belum 

didominasi oleh dampak yang diharapkan, 

namun lebih banyak didominasi oleh 

dampak yang tidak diharapkan dan 

dampak yang tidak terduga. 

Dengan demikian, dapat terlihat bahwa 

dari 8 komponen yang digunakan dalam 

penelitian ini sebagai alat ukur 

keberhasilan suatu kolaborasi, kolaborasi 

stakeholder PT Huadi Nickel-Alloy 

Indonesia hanya dapat memenuhi 3 

komponen kolaborasi. 

 

4. Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang dimuat pada bab sebelumnya, maka 
penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: PT Huadi Nickel-Alloy Indonesia dalam 
penerapan akuntansi lingkungannya belum mempunyai laporan biaya lingkungan khusus. 
Biaya-biaya lingkungan yang dikeluarkan hanya dicatat dalam akun biaya lingkungan pada 
laporan keuangan perusahaan. Adapun laporan keuangan PT Huadi Nickel-Alloy Indonesia 
tidak dapat diakses oleh peneliti. Selain itu, efek dari biaya lingkungan yang dikeluarkan 
oleh PT Huadi Nickel-Alloy Indonesia, belum mampu meminimalisir secara signifikan 
dampak lingkungan yang dirasakan warga. Kolaborasi stakeholder dalam penerapan 
akuntansi lingkungan di PT Huadi Nickel-Alloy Indonesia belum sepenuhnya memenuhi 
syarat kolaborasi (komponen-komponen kolaborasi).  
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Sebab idealnya dari 8 komponen yang digunakan dalam penelitian ini sebagai alat ukur 
keberhasilan suatu kolaborasi, kolaborasi stakeholder PT Huadi Nickel-Alloy Indonesia 
hanya dapat memenuhi 3 komponen kolaborasi. Komponen-komponen tersebut yaitu: 
membangun kepercayaan, dimensi mutualitas, dan komitmen pada proses kolaborasi. PT 
Huadi Nickel-Alloy Indonesia dan stakeholder eksternalnya memiliki kepentingan yang 
berbeda. Namun meskipun demikian, baik PT Huadi Nickel-Alloy Indonesia pun stakeholder 
eksternalnya, memiliki kebutuhan yang sama terhadap keberlangsungan lingkungannya. 
Oleh karena itu, sangat penting untuk melakukan kolaborasi antar stakeholder dalam 
proses pencapaian tujuan bersama dalam hal pemeliharaan kelestarian lingkungan sebagai 
sumber penghidupan semua makhluk. 
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